BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hipotesis 1 yang menyatakan windows display (X1) terhadap niat beli
konsumen pada ZARA Fashion Outlet — Tunjungan Plaza Surabaya
ditolak, karena tidak memiliki pengaruh signifikan.

2. Hipotesis 2 yang menyatakan layout terhadap niat beli ZARA Fashion
Outlet — Tunjungan Plaza Surabaya ditolak, karena tidak memiliki
pengaruh signifikan.

3. Hipotesis 3 yang menyatakan coordination terhadap niat beli ZARA
Fashion Outlet — Tunjungan Plaza Surabaya diterima, karena memiliki
pengaruh signifikan.

4. Hipotesis 4 yang menyatakan lighting terhadap niat beli ZARA Fashion
Outlet — Tunjungan Plaza Surabaya ditolak, karena tidak memiliki
pengaruh signifikan.

5. Hipotesis 5 yang menyatakan signage terhadap niat beli ZARA Fashion
Outlet — Tunjungan Plaza Surabaya ditolak, karena tidak memiliki
pengaruh signifikan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang diberikan

oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi pengelola ZARA Fashion Outlet — Tunjungan Plaza Surabaya
yang ingin mendapatkan keuntungan besar dalam toko disarankan

untuk memperhatikan window display (X1), layout (X2),
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coordination (X3), lighting (X4), dan signage (X5), karena dalam
penelitian ini telah terbukti bahwa variabel-variabel tersebut dapat
berpengaruh terhadap niat beli konsumen ZARA Fashion Outlet —
Tunjungan Plaza Surabaya.

Untuk membangkitkan gairah konsumen agar memasuki area toko
sekaligus untuk berbelanja, sebaiknya window display harus dapat
memaksa konsumen untuk memasuki area toko dengan
mendefinisikan citra merek. Saat ini, pengecer harus mengakui
pentingnya window display sebagai titik pertama kontak antara
toko dan konsumen. Melalui, kontak pertama ini, konsumen dapat
memutuskan akan melakukan pembelian atau tidak melakukan
pembelian.

Layout pada ZARA Fashion Outlet — Tunjungan Plaza Surabaya
disarankan agar menciptakan sebuah ruangan yang terstruktur
dengan baik dan rapi. Dengan ruangan yang terstruktur baik dan
rapi, konsumen dapat berbelanja dengan suasana hati yang tenang
dan nyaman ketika berada dalam aktivitas berbelanja pada toko.
Selain itu, konsumen tidak hanya membeli produk yang sesuai
dengan kebutuhan saja, melainkan konsumen dapat melihat produk
lain yang dijual oleh ZARA Fashion Outlet — Tunjungan Plaza
Surabaya. Dengan hal ini, peritel dapat memperoleh keuntungan
pendapatan yang lebih besar.

Coordination pada ZARA Fashion Outlet — Tunjungan Plaza
Surabaya disarankan agar dapat menciptakan display item pakaian
yang kontras pada manekin ZARA Fashion Outlet — Tunjungan
Plaza Surabaya. Selain itu, coordination harus dapat memberikan
penyajian barang yang kreatif, unik, dan memberikan inspirasi

konsumen terhadap style sendiri, yaitu dengan menciptakan gairah
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berbelanja konsumen dalam niat beli konsumen yang berpengaruh
terhadap toko dengan menawarkan desain tema yang menarik.
Lighting pada ZARA Fashion Outlet — Tunjungan Plaza Surabaya
disarankan agar dibuat lebih terang agar konsumen tidak
merasakan kesulitan pada saat berbelanja dan konsumen dapat
membandingkan produk yang diinginkannya sebaik mungkin.
Selain itu, lighting harus dapat menciptakan suasana atau mood
konsumen dalam berbelanja dengan adanya efek bayangan visual
rendering. Dengan adanya efek visual rendering, produk yang
membosankan dapat terlihat menjadi produk yang menarik.
Signage pada ZARA Fashion Outlet — Tunjungan Plaza Surabaya
disarankan agar secara khusus menampilkan informasi yang jelas
mengenai produk-produk yang dijual, sehingga konsumen tidak
merasakan kesulitan memperoleh informasi-informasi apapun
dalam area toko. Selain itu, signage sebaiknya digunakan sebagai
elemen penting komunikasi visual karena signage dapat
menyediakan jalan pintas untuk berkomunikasi yang berkaitan

dengan produk di toko.
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